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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the provision of daily incentives (compensation) 
to improve employee discipline in the Fa. Udiyana. This study uses a qualitative 
descriptive method with the Miles and Huberman model. Data were collected by 
observation and interview techniques. There were three informants in this study, 
namely HRGA Assistant Manager, Factory Head, and one of the Fa. Udiyana 
employees. Short questionnaires were also distributed to 17 Fa. Udiyana employees 
as additional data. The purpose of this study was to see the effectiveness of 
providing daily cash incentives in improving the work discipline of Fa. Udiyana 
employees.  

The results of this study indicate that this system is effective in making 
employees present on time but does not significantly affect other aspects of work 
discipline. Therefore, the Fa. Udiyana needs to develop KPIs and implement other 
systems to improve work discipline in the Fa. Udiyana. The implication for the 
company is to know that this system is not effective in improving employee work 
discipline. Suggestions for companies are to develop KPIs using the BARS or 
TOPSIS method. In addition, the company can also create a to-do list every 
morning and appoint one person to check the work based on the work list. 
 
Keyword: daily incentive, work discipline, staff, compensation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Pekerjaan erat kaitannya dengan kehidupan. Ketika seseorang memasuki usia 

produktif, maka individu tersebut akan mulai bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Pekerjaan dapat diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang 

dilakukan seorang individu untuk mendapatkan hasil yang nantinya akan  

digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Kebutuhan tersebut dapat 

berupa makanan dan minuman, fasilitas tempat tinggal, dan kebutuhan lainnya. 

Memenuhi kebutuhan tersebut sangat penting agar keberlangsungan hidup dapat 

terjaga dengan baik. Oleh karena itu, agar dapat memenuhi kebutuhan tersebut, 

individu-individu harus bekerja. 

Ketika bekerja, individu harus mampu mengeluarkan kemampuannya secara 

maksimal untuk menopang dirinya di tempat kerja. Seorang profesional, menurut 

Robert L. Katz, harus mempunyai kemampuan sosial (hubungan manusiawi) dan 

teknikal. Selain itu penting juga memiliki kemampuan untuk memersepsikan 

organisasi sebagai suatu sistem, memahami perubahan pada setiap bagian yang 

berpengaruh terhadap keseluruhan organisasi, kemampuan mengkoordinasi semua 

kegiatan dan kepentingan organisasi. Saat seseorang memiliki keterampilan yang 

cukup dan sesuai dengan pekerjaannya, maka cenderung pekerjaan tersebut akan 

terasa bermakna.  
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Pekerjaan yang terasa bermakna akan mendorong individu untuk lebih giat 

dalam bekerja, serta lebih disiplin dalam hal kehadiran. Keterlambatan karyawan 

merupakan fenomena yang telah bermanifestasi di sebagian besar organisasi. Hal 

ini berdampak besar bagi individu itu sendiri serta dapat menyebabkan kerugian 

besar bagi perusahaan (Dishon-Berkovits & Koslowsky, 2002). Groeneveld & 

Shain (dalam Dishon-Berkovits & Koslowsky, 2002) menyatakan bahwa 

keterlambatan tenaga kerja menyebabkan biaya keuangan yang besar, seperti 

hilangnya produktivitas karyawan yang terlambat, hilangnya produktivitas rekan 

kerja yang pekerjaannya mungkin bergantung pada karyawan yang terlambat. 

Selain itu, kehadiran terlambat akan berpengaruh pada jadwal kerja harian, karena 

hal-hal yang sudah terjadwal akan terhambat. Keterlambatan juga menunjukkan 

bahwa tenaga kerja tersebut tidak peduli pada organisasi dan nilai-nilainya (Dishon-

Berkovits & Koslowsky, 2002).  

Agar perusahaan dapat tumbuh dan berkembang, maka sangat penting untuk 

menghindari hal-hal yang merugikan seperti yang disebutkan di atas. . Disiplin 

kerja dapat didefinisikan sebagai tindakan manajemen untuk mendorong para 

anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan (Siagan, 2014).  

Setiap perusahaan memiliki  peraturan tersendiri untuk membuat 

karyawannya disiplin saat sedang bekerja. Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2009) 

menyatakan bahwa peraturan-peraturan yang berkaitan dengan disiplin kerja, antara 

lain 1) Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat 2) Peraturan dasar tentang 

berpakaian dan bertingkah laku dalam pekerjaan 3) Peraturan cara-cara melakukan 
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pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja lain 4) Peraturan tentang apa yang 

boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh karyawan selama dalam perusahaan. 

Guna menghindari kerugian akibat ketidakdisiplinan karyawan, setiap 

perusahaan tentu akan berupaya membuat karyawannya lebih disiplin. Secara 

umum, terdapat dua tipe upaya yang upaya yang dilakukan perusahaan, yaitu 

hukuman atau sanksi dan hadiah. Kedua upaya ini masih berkaitan dengan konsep 

reward dan punishment pengkondisian klasik yang dikembangkan oleh Ivan Pavlov 

(King, 2017). Biasanya hadiah akan diberikan untuk meningkatkan munculnya 

perilaku yang diinginkan, sedangkan hukuman diberikan untuk mengurangi 

munculnya suatu perilaku.  

Rivai (2018:831) mendefinisikan  pelanggaran atau sanksi sebagai setiap 

ucapan, tulisan, perbuatan seorang pegawai yang melanggar peraturan disiplin yang 

telah  diatur oleh pemimpin organisasi. Kemudian, Bambang Nugroho (2006) 

mendefinisikan reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang 

bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Reward yang diberikan kepada karyawan 

akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Dengan kata lain, 

reward yang diberikan kepada karyawan akan memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Dapat disimpulkan bahwa, reward adalah 

feedback positif yang  diberikan oleh perusahaan atas pencapaian yang telah 

dilakukan oleh karyawan (Galih Koencoro, 2014).  

Perusahaan dapat memiliki kebijakan yang berbeda-beda dalam hal 

pemberian hukuman dan hadiah pada karyawannya. Sebagai contoh, pada 
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penelitian Parhusip, dkk. (2014) disebutkan bahwa sanksi tidak hanya diberikan 

pada karyawan AJB Bumiputera yang datang terlambat atau pulang sebelum jam 

kerja berakhir, tetapi juga berlaku bagi karyawan yang tidak dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan tepat waktu. Sayangnya, karena masih sulit mendapatkan 

penelitian terdahulu mengenai peningkatan disiplin di lingkungan kerja, maka salah 

satu contoh diambil dari penelitian yang dilakukan di Santri. Triana, (2021) 

menemukan  memberikan hukuman pada anggota santri di Dayah Modern Darul 

‘Ulum Banda Aceh efektif untuk meningkatkan kedisiplinan.  

Perusahaan lain dapat memilih untuk tidak memberikan hukuman, dan justru 

memberikan hadiah bagi karyawannya yang disiplin. Pemberian insentif 

merupakan strategi yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, di mana 

produktivitas menjadi satu hal yang sangat penting (Rivai 2018:385). Salah satu 

contoh perusahaan yang memberikan hadiah adalah Fa. Udiyana. 

Fa. Udiyana merupakan perusahaan yang bergerak di industri minuman 

beralkohol (brem) di Bali. Fa. Udiyana telah berhasil mengekspor produknya ke 

Jepang, Australia, dan beberapa negara Eropa. Dalam upayanya meningkatkan 

disiplin karyawan, khususnya kehadiran tepat waktu, Fa. Udiyana menggunakan 

sistem reward berupa pemberian insentif uang harian. Insentif diberikan bagi 

karyawan yang berhasil hadir tepat waktu. Pihak Manajemen menyampaikan 

bahwa insentif diberikan pada karyawan yang hadir tepata waktu saja. Jika 

terlambat, maka insentif tidak akan diberikan. Pada kenyatannya, di Fa. Udiyana 

ditemukan bahwa jika seorang karyawan yang gagal hadir tepat waktu selama tiga 
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kali sebulan, pada kali ketiga karyawan tidak akan mendapatkan insentif. Namun, 

setelahnya jika hadir tepat waktu maka akan mendapatkan insentif seperti biasa.  

Observasi dilakukan peneliti dalam jangka waktu enam bulan pada saat 

Praktik Kerja Lapangan, (PKL). Peneliti mengamati sistem insentif uang harian 

yang dijalankan oleh Fa. Udiyana, meskipun Fa. Udiyana telah memberikan insentif 

uang harian untuk kehadiran tepat waktu, masih terdapat beberapa karyawan yang 

tidak disiplin kerja.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Fa. Udiyana, masih terdapat 

karyawan yang tidak disiplin kerja. Hal ini tercermin dari:  

1) Tidak menggunakan seragam sesuai aturan Fa. Udiyana. 

2) Tidak menggunakan alat perlindungan diri (masker, pelindung rambut, dan 

sarung tangan) dengan lengkap saat bekerja.  

3) Tidak datang tepat waktu. 

4) Absen dari pekerjaan tanpa alasan  

5) Hasil kerja mengecewakan karena tidak diselesaikan dengan sungguh-

sungguh dan tidak berkoordinasi dengan atasan. 

 

Jika dilihat dari absen karyawan Fa. Udiyana (lampiran 8), pada bulan 

September terdapat seorang karyawan yang terlambat hingga 5 kali. Namun, pada 

bulan Oktober sama sekali tidak terdapat karyawan yang datang terlambat. 

Meskipun hanya sedikit karyawan yang terlambat, bukan berarti karyawan Fa. 

Udiyana memiliki disiplin kerja tinggi. Disiplin kerja tidak hanya dilihat dan diukur 

dari aspek kehadiran tepat waktu saja. Masih banyak lagi aspek lain yang 

berhubungan dengan disiplin kerja seperti kepatuhan terhadap peraturan, kualitas 
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dan kuantitas kerja, serta menyelesaikan pekerjaan dengan semangat kerja yang 

baik. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi kembali pemberian insentif uang 

harian untuk meningkatkan disiplin kerja. Hal ini dikarenakan data yang didapatkan 

dari absensi saja tidak cukup untuk mengetahui apakah disiplin kerja karyawan 

dipengaruhi oleh pemberian insentif uang harian tersebut atau justru oleh faktor 

lain. 

Sistem yang diterapkan di Fa. Udiyana terbilang cukup unik. Hingga saat ini, 

masih cukup sulit menemukan penelitian serupa yang fokus pada pemberian 

insentif untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan. Karena kurangnya penelitian 

terdahulu, maka muncul dorongan untuk meneliti topik ini. Harapannya, penelitian 

ini dapat memberikan evaluasi yang objektif terhadap pemberian insentif uang 

harian dalam upaya meningkatkan disiplin kerja karyawan di Fa. Udiyana. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka, peneliti 

merumuskan permasalahan pada penelitian ini yaitu apakah pemberian insentif 

uang harian efektif untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan di Fa. Udiyana?  

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah mengevaluasi pemberian insentif uang harian dalam upaya 

meningkatkan disiplin kerja karyawan Fa. Udiyana.  

1.4    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan secara teoritis dalam menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

manajemen, khususnya dalam hal bidang sistem pemberian insentif dalam 

meningkatkan disiplin kerja karyawan di Fa. Udiyana. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk mempraktikkan teori-teori dan juga materi yang sudah 

di dapatkan saat perkuliahan sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai masalah yang dihadapi oleh perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini akan memberikan informasi mengenai efektivitas 

penerapan sistem pemberian insentif uang harian dan kendala yang dihadapi setelah 

penerapan system ini diterapkan pada Fa. Udiyana. 

c. Bagi masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan, masukan, dan sumber 

informasi tambahan mengenai sistem pemberian insentif uang harian dalam 

meningkatkan disiplin kerja karyawan yang diterapkan oleh perusahaan Fa. 

Udiyana. 

1.5    Sistematika Penulisan  

Sebelum melanjutkan pembahasan, akan dijelaskan terlebih dahulu 

sistematika dari penulisan pada penelitian ini. Adapun penulisan bagian inti dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  
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Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian yaitu hal yang 

menjadi alasan untuk melakukan penelitian. Selain itu pada bagian ini juga 

menjelaskan mengenai rumusan masalah, tujuan, dan kontribusi dari melakukan 

penelitian ini. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini menjelaskan mengenai definisi dari kajian teoritis seperti sumber 

daya manusia, disiplin kerja, insentif, dan karyawan. Selain itu pada bab ini 

memaparkan  mengenai beberapa penelitian sebelumnya (kajian empiris) dan 

kerangka penelitian. Selanjutnya penjelasan beberapa teori yang menjadi acuan 

atau landasan dalam penelitian yang dijelaskan pada kajian pustaka. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah yang akan diambil 

untuk mengumpulkan data atau informasi yang akan dianalisis secara alamiah. 

Dalam bab ini memaparkan mengenai jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan metode analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum dari perusahaan 

tempat penelitian. Selain itu pada bab ini juga akan memuat hasil dari analisis dan 

pembahasan yang menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab terakhir ini meliputi kesimpulan hasil dari penelitian yang 

dilakukan dan saran berdasarkan hasil dari kesimpulan penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1    Simpulan   

Berdasarkan hasil dan pembahasan, pemberian insentif uang harian pada 

karyawan Fa. Udiyana tidak efektif untuk meningkatkan disiplin kerja. Kendati 

demikian, pemberian insentif uang harian ditemukan efektif untuk meningkatkan 

kehadiran tepat waktu karyawan Fa. Udiyana. Berdasarkan hasil analisis,  Fa. 

Udiyana kesulitan meningkatkan disiplin kerja karyawan karena terkendala 

menyusun KPI, sehingga terkendala dalam mengukur tingkat disiplin kerja 

karyawan. Hal ini menyebabkan manajemen membuat sistem yang hanya bisa 

mengukur satu aspek disiplin kerja, yaitu kehadiran tepat waktu.  

Maka dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan, 

Fa. Udiyana perlu menyusun KPI yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

meningkatkan disiplin kerja karyawan.  Selain itu, Fa. Udiyana juga perlu 

menyusun strategi atau sistem lain untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan.  

 

5.2     Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta penarikan kesimpulan yang telah 

dilakukan, maka dapat disusun saran-saran sebagai berikut: 

1) Adapun saran teoritis yang diberikan adalah saran yang berguna bagi 

penelitian dengan bidang yang sama atau sejenisnya kedepannya. Berkaitan 

dengan keterbatasan yang disampaikan pada kesimpulan diatas, oleh karena 
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itu saran diberikan kepada penelitian selanjutnya untuk menggunakan sampel 

yang lebih luas. Sampel yang lebih banyak akan menghasilkan penelitian 

yang kredibel dan valid. 

2) Berdasarkan kesimpulan yang dirangkum diatas, maka diberikan saran yang 

dapat diterapkan oleh pihak perusahaan Fa. Udiyana untuk kedepannya. 

Saran pertama adalah mengembangkan KPI untuk mengukur disiplin kerja 

karyawan dengan model BARS. Model ini dirancang khusus untuk menilai 

performa karyawan berdasarkan munculnya perilaku penting. Kemudian 

karyawan dinilai berdasarkan skala skala peringkat standar perilaku yang 

dibuat dari contoh perilaku khusus dari prestasi baik atau buruk karyawan.  

3) Penerapan sistem yang berbeda lainnya yang dapat diterapkan adalah 

Technique Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS). 

TOPSIS adalah metode pengambilan keputusan multi kriteria dengan dasar 

alternatif yang dipilih memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan 

memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif. Proses penentuan kriteria-

kriteria penerima bonus karyawan yang digunakan yaitu absen, perilaku, 

prestasi, kerjasama tim dan dihitung dengan rumus algoritma dari TOPSIS, 

selain mempermudah menentukan karyawan yang akan menerima bonus 

sistem ini juga bisa menentukan tingkat kedisiplinan karyawan dari kriteria-

kriteria yang ada.  

4) Langkah dan upaya yang paling disarankan adalah membuat checklist 

mengenai daftar hal-hal yang harus dikerjakan oleh karyawan setiap hari 

sebelum mulai bekerja. Kemudian, seorang yang telah ditunjuk untuk 
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mengawasi atau person-in-charge (PIC) akan bertugas dalam mengecek 

setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan sebelum jam pulang. Saran 

ini dapat dikombinasikan dengan sistem insentif uang harian agar terdapat 

efek jera pada karyawan dalam bekerja.  
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